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Latar Belakang : Pemanfaatan teknologi digital dalam layanan kesehatan, seperti aplikasi Mobile JKN, merupakan strategi penting untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas pelayanan. Meskipun pemerintah dan WHO menekankan pentingnya digitalisasi untuk mencapai Universal Health Coverage (UHC), tingkat adopsi di masyarakat, termasuk di Provinsi Jambi, masih rendah. Di RS dr. Bratanata Jambi, observasi awal menunjukkan bahwa penggunaan Mobile JKN belum optimal, terutama karena kurangnya pengetahuan pasien dan kendala teknis.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat pemanfaatan Mobile JKN oleh pasien rawat jalan di RS dr. Bratanata Jambi, serta menganalisis hubungan antara minat kunjungan pasien dengan pengetahuan penggunaan aplikasi tersebut..
Metode : Penelitian kuantitatif deskriptif korelasional ini dilakukan di RS dr. Bratanata Jambi mulai dari Februari-Juni 2025. Dari populasi 3366 pasien pengguna Mobile JKN, diambil sampel 168 responden melalui purposive sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji validitas-reliabilitas, serta korelasi Kendall-Tau.
Hasil : Hasil uji korelasi Kendall Tau menunjukkan pengetahuan berhubungan signifikan dengan perilaku penggunaan Mobile JKN (koefisien 0,481; p=0.000). Sikap positif tidak berkorelasi signifikan dengan perilaku (koefisien 0,129; p=0.057). Meskipun ada hubungan signifikan antara perilaku penggunaan aplikasi dengan minat kunjungan ke rumah sakit (koefisien 0,263; p=0.000), hubungan ini tergolong lemah. Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa mayoritas responden (81,5%) tetap memilih RS dr. Bratanata Jambi bahkan jika Mobile JKN tidak tersedia, menunjukkan adanya faktor lain yang lebih dominan dalam menentukan pilihan pasien.
Kesimpulan : Pasien di RS dr. Bratanata Jambi memiliki pengetahuan dan sikap yang sangat baik terhadap aplikasi Mobile JKN, namun perilaku penggunaan rutin masih rendah karena kendala. Ditemukan hubungan signifikan antara pengetahuan dengan perilaku dan perilaku dengan minat kunjungan. Pengaruh Mobile JKN terhadap minat kunjungan tergolong lemah, sebab mayoritas pasien (81,5%) tetap memilih rumah sakit ini bahkan tanpa aplikasi tersebut.
Saran : Guna mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi Mobile JKN serta meningkatkan minat kunjungan pasien, RS dr. Bratanata disarankan untuk mengalokasikan sumber daya dalam perbaikan sistem dan peningkatan edukasi pengguna guna mitigasi kendala, di samping terus memperkuat kualitas pelayanan rawat jalan secara komprehensif, mengingat tingginya tingkat loyalitas pasien.
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